
   

 

 

 

 
Tenor 

 
Seri 

Jumat 
4/8/17 

(%) 

Kamis 
3/8/17 

(%) 
 
   4,78 
 
   9,79 
 
15,04 
 
18,79 

 
FR0061 
 
FR0059 
 
FR0074 
 
FR0072 

 
6,6599 
 
6,8700 
 
7,3480 
 
7,5989 

 
6,6766 
 
6,8863 
 
7,3332 
 
7,6050 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,26% -0,11% -0,15% 
Saham Agresif IRDSH  
+0,09% 
PNM  Saham Unggulan 
-0,20% 

-0,21% 
IRDSH 
-0,21% 

+0,30% 
 
+0,01% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,17%  -0,04% -0,13% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,00% +0,04% -0,04% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,00%  

PNM Dana Bertumbuh 
-0,03% 
PNM SBN 90 
+0,07% 
PNM Dana SBN II 
+0,05% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
+0,03% 

+0,02% 
IRDPT 
+0,04% 
IRDPT 
+0,04% 
IRDPT 
+0,04% 
IRDPTS 
+0,02% 

-0,02% 
   
-0,07% 
 
+0,03% 
 
+0,01% 
 
+0,01% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,00%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,01% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 
IRDPUS 
+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 

-0,02% 
 
+0,00% 
 
-0,01% 
 
-0,02% 

Ind Bond Index    :  228,3159     +0,05% 
Gov Bond Index    :  225,5044     +0,05% 
Corp Bond Index  :  239,1238     +0,06% 
 

EDISI : SENIN, 7 AGUSTUS 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Juli)  :   4,75% 
Inflasi (Juli)   : 0,22% (mom) & 3,88% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 123,09 Miliar 
(per  Juni 2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.324          0,04%       
 (Kurs JISDOR pada 4 Agustus 2017) 
 
 
 STOCK MARKET 

4 Agustus  2017 

BOND MARKET 
4 Agustus  2017 

IHSG                        :  5.777,48 (-0,05%) 
Volume Transaksi :  4,986 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 4,611 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 1,783 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 1,963 Triliun 

 

YIELD SUN MARKET 

Sumber : www.ibpa.co.id 
 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  4 AGUSTUS 2017 
 

Spotlight News 
 • Pertumbuhan ekonomi pada semester II/2017 diproyeksikan melaju 

kencang hingga 5,3%. Pasalnya, pemerintah akan menggenjot 
belanja khususnya untuk sektor infrastruktur 

• Data tenaga kerja AS pada Juli yang melampaui ekspektasi pasar, 
diperkirakan akan semakin membukakan jalan bagi Bank Sentral AS 
(The Fed) untuk memulai pengetatan moneter lanjutannya. 

• Kendati dibayangi penurunan daya beli, pabrikan makanan dan 
minuman olahan terlihat menggenjot investasi pada semester lalu.  
Ini menunjukkan investor percaya prospek masih positif. 

• Penerbitan MTN kian diminati oleh BUMN, terutama perusahan yang 
belum melantai di Bursa, sebagai salah satu sumber pendanaan. 
Jumlah MTN yang diterbitkan BUMN hingga Juli 2017 mencapai 
Rp2,99 triliun atau naik dua kali lipat. 

• IHSG pekan ini diperkirakan bergerak terbatas, dengan dipengaruhi 
rilis data pertumbuhan ekonomi (PDB). IHSG berpotensi menguat 
bila pertumbuhan ekonomi pada kuartal kedua tahun ini sesuai 
ekspektasi pelaku pasar 



                                                                                                    

 

 

1. Miliaran Rupiah Dana Desa Mengendap 
Miliaran rupiah dana desa mengendap di rekening pemerintah daerah setiap tahun karena persoalan administrasi. Akibatnya, 
ribuan desa terlambat atau bahkan tidak menikmati dana desa hingga tahun anggaran berakhir. (Kompas) 

2. Ekonomi Semester II/2017 Bertenaga Berkat Belanja 
Pertumbuhan ekonomi pada semester II/2017 diproyeksikan melaju kencang hingga 5,3%. Pasalnya, pemerintah akan 
menggenjot belanja khususnya untuk sektor infrastruktur. (Bisnis Indonesia) 

3. Tarik Ulur PP Turunan tentang Tax Amnesty Mulur 
Pemerintah berencana menerbitkan Peraturan Pemerintah sebagai turunan Pasal 18 UU No.11/2016 tentang Pengampunan 
Pajak. PP itu konon akan memperjelas status harta bersih yang dianggap sebagai penghasilan sekaligus menjadi senjata baru 
bagi otoritas pajak pasca berakhirnya tax amnesty. (Bisnis Indonesia) 

4. Sinkronisasi Kebijakan Ekonomi Tak Jalan 
Sejumlah paket kebijakan yang diguyurkan pemerintah pusat untuk meningkatkan daya saing perekonomian Indonesia 
dikhawatirkan kurang menggigit apabila masalah sinkronisasi belum juga terselesaikan. (Bisnis Indonesia) 
 
 
 

 
1. Data Tenaga Kerja Beri Jalan Bagi The Fed 

Data tenaga kerja Amerika Serikat pada Juli yang melampaui ekspektasi pasar, diperkirakan akan semakin membukakan jalan 
bagi Bank Sentral AS (The Fed) untuk memulai pengetatan moneter lanjutannya. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 
1. PLN Amankan Pasokan Batubara 

Perusahaan Listrik Negara (Persero) memulai akuisisi perusahaan tambang batubara pada tahun ini. Perusahaan menilai 
akuisisi diperlukan untuk mengamankan pasokan batubara yang menjadi kebutuhan bahan bakar pembangkit. Pembangkit 
berbahan bakar batubara masih dominan. (Kompas) 

2. Panjang Jalan Tol Bertambah 
Dua ruas tol akan mulai dioperasikan bulan ini, yakni ruas Semarang-Solo seksi 3 Bawen-Salatiga di Jawa Tengah dan ruas 
Gempol-Pasuruan seksi 1 Gempol-Bangil di Jawa Timur. Selanjutnya, setiap bulan hingga akhir tahun, ruas-ruas lain menyusul 
dioperasikan. Dijadwalkan, hingga akhir tahun ini ruas tol yang dioperasikan akan bertambah 392 kilometer. (Kompas) 

3. Industri Kimia Tergantung Impor 
Ketergantungan yang tinggi terhadap impor bahan baku membuat industri berbasis kimia rentan terhadap stabilitas nilai 
tukar. Investasi hulu kimia dasar bisa menjadi salah satu solusi untuk mengatasi persoalan tersebut. (Kompas) 

4. Volume Produksi Kendaraan Bermotor Stabil 
Produksi kendaraan bermotor roda empat dan lebih selama paruh pertama tahun ini terbilang stabil. Dari data yang dirilis 
Gaikindo, volume produksi tercatat sebanyak 597.522 unit. (Bisnis Indonesia) 

5. Bahan Baku Tekstil Diminta Bebas Pajak 
Pelaku industri tekstil meminta pemerintah memberikan fasilitas pembebasan pajak untuk bahan baku lokal tujuan ekspor 
guna mengurangi ketergantungan impor. (Bisnis Indonesia) 

6. Investasi Mamin Tetap Tumbuh 
Kendati dibayangi penurunan daya beli, pabrikan makanan dan minuman olahan terlihat menggenjot investasi pada semester 
lalu.  Ini menunjukkan investor percaya prospek masih positif. BKPM mencatat realisasi investasi sektor mamin mencapai 
Rp37,3 triliun atau naik 23,03% pada semester I/2017. (Bisnis Indonesia) 

7. Proyek Palapa Ring Wilayah Natuna Mulai Komersial Akhir 2017 
Jaringan serat optik bawah laut tahap pertama dalam proyek infrastruktur telekomunikasi Palapa Ring Barat di wilayah 
Natuna, sudah bisa dikomersialkan pada akhir 2017. (Bisnis Indonesia) 

8. Semester II, Pebisnis Hotel Kejar Target 
Pelaku industri perhotelan menyasar peluang bisnis baru untuk menggenjot jumlah kunjungan wisatawan mancanegara guna 
mengantisipasi lemahnya daya beli domestik dan pemangkasan belanja pemerintah. Okupansi hotel pada semester II 
diperkirakan mencapai 70-75% setelah pada semester I lesu sekitar 65%. (Bisnis Indonesia) 
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9. Obral Bunga Demi Capai Target 

Perbankan mulai memasang strategi untuk menggenjot pertumbuhan kredit perumahan pada paruh kedua tahun ini. Promosi 
bunga murah menjadi andalan untuk menarik minat calon debitur di saat pasar masih belum bergairah. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 

 
1. MTN Semakin Beken 

Penerbitan MTN kian diminati oleh BUMN, terutama perusahan yang belum melantai di Bursa Efek Indonesia, sebagai salah 
satu sumber pendanaan. Jumlah MTN yang diterbitkan BUMN hingga Juli 2017 mencapai Rp2,99 triliun atau naik dua kali lipat. 
(Bisnis Indonesia) 

2. Trio Anak BUMN Mendominasi Underwriting Emisi Obligasi 
Tiga perusahaan sekuritas anak perusahaan BUMN mendominasi bisnis penjaminan emisi obligasi korporasi sepanjang tahun 
ini, seiring dengan melonjaknya penerbitan obligasi dari korporasi BUMN. (Bisnis Indonesia) 

3. IHSG Akan Dipengaruhi Data PDB 
IHSG pekan ini diperkirakan bergerak terbatas, dengan dipengaruhi rilis data pertumbuhan ekonomi (PDB). IHSG berpotensi 
menguat bila pertumbuhan ekonomi pada kuartal kedua tahun ini sesuai ekspektasi pelaku pasar. (Investor Daily) 

4. Harga SUN Berpeluang Lanjutkan Penguatan 
Harga surat utang negara (SUN) diproyeksikan naik ditopang ekspektasi stabilnya nilai tukar rupiah pekan ini. Sedangkan imbal 
hasil (yield) obligasi diproyeksikan turun. (Investor Daily) 
 
 
 

 
1. TRST Gandeng Toyobo 

Trias Sentosa Tbk. (TRST) menggandeng perusahaan asal Jepang yakni Toyobo Co. Ltd. untuk mengembangkan pabrik poliester 
film dan produk turunannya di Sidoarjo, Jawa Timur. (Bisnis Indonesia) 

2. Tekanan Emiten Sektor Tambang Logam dan Mineral Belum Mereda 
Kinerja emiten di sektor pertambangan logam dan mineral pada semester I/2017 cenderung bervariasi.Sejak pelarangan 
ekspor mineral mentah pada 2014 sektor ini terus mengahdapi tekanan. (Bisnis Indonesia) 

3. BUKK Raih Kontrak Rp2,95 Triliun 
Bukaka Teknik Utama Tbk. meraih kontrak senilai Rp2,95 triliun untuk melakukan pekerjaan suplai material, fabrikasi dan 
ereksi, galvanizing serta transportasi material untuk proyek pembangunan jalan tol Jakarta-Cikampek. (Bisnis Indonesia) 

4. TOTL Realisasikan Kontrak Baru 67% 
Kontraktor swasta, PT Total Bangun Persada Tbk., mengantongi kontrak baru Rp2,67 triliun sampai akhir Juli 2017 atau sekitar 
67% dari target kontrak baru Rp4 triliun sepanjang tahun. (Bisnis Indonesia) 

5. BRI Ambil Langkah Konservatif 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. masih memacu rasio pencadangan sebagai tindakan berhati-hati seiring dengan potensi 
kenaikan kredit bermasalah. (Bisnis Indonesia) 

6. Bank Danamon Pangkas Jaringan Syariah 
Bank Danamon Indonesia Tbk. memangkas jaringan kantor layanan unit usaha syariah, seiring dengan perubahan strategi yang 
dilakukan. (Bisnis Indonesia) 

7. Mahaka Radio Tuntaskan Akuisisi 4 Radio Senilai Rp120 Miliar 
Mahaka Radio Integra Tbk (MARI) merampungkan akuisisi empat radio senilai Rp120 miliar sepanjang semester I/2017 
sehingga MARI menguasai pangsa pasar radio sekitar 49% di Jakarta. (Investor Daily) 
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